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RINGKASAN 

Penelitian ini membahas mengenai Alterasi Hidrotermal Batuan Granit Formasi 

Granit Garba pada Daerah Pancur Pungah dan Sekitarnya, Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan, Sumatera Selatan. Keterbentukan batuan granit pada daerah penelitian 

mengalami proses alterasi hidrotermal yang terpengaruhi oleh aktivitas magmatik. Tujuan 

dari penelitian ini untuk menentukan karakteristik megaskopis dan mikroskopis alterasi, 

menentukan mineral alterasi menggunakan analisis XRD, menentukan pola sebaran zona 

alterasi, menentukan tingkat intensitas alterasi, mengidentifikasi pengontrol terjadinya 

alterasi dan menjelaskan tahapan pembentukan zona alterasi berdasarkan himpunan 

mineral pada daerah penelitian. Metode yang diggunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Petrografi dan X-Ray Diffraction (XRD). Analisis Petrografi bertujuan untuk 

mengidentifikasi komposisi mineral, karakteristik batuan, nama atau jenis batuan 

berdasarkan sifat optiknya dengan menggunakan mikroskop polarisasi. Analisis X-Ray 

Diffraction (XRD) merupakan salah satu analisis untuk mengetahui karakteristik suatu 

Kristal atau mineral dengan hasil berupa grafik. Metode difraksi umumnya digunakan 

untuk mengidentifikasi senyawa yang belum diketahui kandungannya dalam suatu 

padatan dengan cara membandingkan data difraksi dengan database. Berdasarkan hasil 

analisis Petrologi, Petrografi dan XRD ditemukannya mineral alterasi berupa kuarsa 

sekunder, biotit sekunder, serisit, klorit, epidot, natrolit, diaspor, wolastonit, dolomit dan 

kaolinit pada daerah penelitian. Himpunan mineral-mineral tesebut terhimpunan dengan 

sebaran zona alterasi pada daerah penelitian dikelompokkan menjadi tiga zona alterasi 

yaitu zona argilik (200 - 400oC), zona propilitik (200 - 300oC) dan zona philik (120 - 

200oC). Intensitas alterasi yang terjadi pada daerah penelitian memiliki 3 tingkatan 

intensitas yaitu dengan intensitas lemah/weak (< 25%), intensitas sedang/moderate (26 – 

50%) dan intensitas kuat/strong (51 – 75%). Faktor pengontrol terjadinya proses alterasi 

pada daerah penelitian yaitu suhu dan tekanan, struktur geologi, permeabilitas, durasi 

aktivitas hidrotermal, konsentrasi larutan hidrotermal dan karakteristik batuan samping. 

Dapat diidentifikasikan adanya 3 tahap pembentukan mineral alterasi berdasarkan 

analisis petrografi dan XRD. Pada Stage I mineral yang terbentuk adalah mineral primer 
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seperti kuarsa, alkali feldspar, plagioklas feldspar, hornblende, biotit, aktinolit. Stage II 

mineral primer mulai berubah akibat perubahan temperatur, dan mineral yang terbentuk 

ialah biotit sekunder, klorit, serisit, epidot dan diaspor. Kemudian pada Stage III dicirikan 

dengan mineral natrolit, siderit, kaolinit dan juga hadir urat kuarsa yang memotong 

mineral lain. 

 

Kata Kunci: Granit Garba, Karakteristik, Pancur Pungah, Petrografi, XRD. 
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SUMMARY 

HYDROTHERMAL ALTERATION STUDY OF GRANITE ROCKS IN THE GARBA 

GRANITE FORMATION USING PETROGRAPHIC X-RAY DIFFRACTION METHODS 

IN THE PANCUR PUNGAH AREA AND ITS SURROUNDINGS, SOUTH OKU 

DISTRICT, SOUTH SUMATRA 

Scientific paper in the form of a Final Assignment, June 7, 2024 

 

Pirdaus Saputra, Supervised by Dr. Ir. Idarwati, S.T., M.T. and Dr. Ir. Endang Wiwik 

Dyah Hastuti, M.Sc. 

 

Studi Alterasi Hidrotermal Batuan Granit Formasi Granit Garba Menggunakan Metode 

Petrografi dan X-Ray Diffraction Pada Daerah Pancur Pungah dan Sekitarnya, Kabupaten 

OKU Selatan, Sumatera Selatan 

 

XXIII + 65 Pages, 15 Tables, 55 Pitcures, 6 Appendix 

 

SUMMARY 

 This research discusses the Hydrothermal Alteration of Granite Rocks of the 

Garba Granite Formation in the Pancur Pungah and Surrounding Areas, South Ogan 

Komering Ulu Regency, South Sumatra. The formation of granite rocks in the research 

area undergoes a hydrothermal alteration process that is influenced by magmatic 

activity. The purpose of this study is to determine the megascopic and microscopic 

characteristics of alteration, determine alteration minerals using XRD analysis, 

determine the pattern of alteration zone distribution, determine the level of alteration 

intensity, identify the controller of alteration and explain the stages of alteration zone 

formation based on the set of minerals in the study area. The methods used in this 

research are Petrographic and X-Ray Diffraction (XRD) methods. Petrographic analysis 

aims to identify mineral composition, rock characteristics, name or type of rock based on 

its optical properties using a polarizing microscope. X-Ray Diffraction (XRD) analysis is 

one of the analyzes to determine the characteristics of a crystal or mineral with the results 

in the form of a graph. The diffraction method is generally used to identify compounds of 

unknown content in a solid by comparing diffraction data with a database. Based on the 

results of Petrology, Petrography and XRD analysis, alteration minerals such as 

secondary quartz, secondary biotite, sericite, chlorite, epidote, natrolite, diasporite, 

wolastonite, dolomite and kaolinite were found in the study area. The set of minerals is 

set with the distribution of alteration zones in the study area grouped into three alteration 

zones, namely the argillic zone (200 - 400oC), propylitic zone (200 - 300oC) and phillic 

zone (120 - 200oC). The intensity of alteration that occurs in the study area has 3 levels 

of intensity, namely with weak/weak intensity (< 25%), moderate/moderate intensity (26 

- 50%) and strong/strong intensity (51 - 75%). Factors controlling the alteration process 

in the study area are temperature and pressure, geological structure, permeability, 

duration of hydrothermal activity, concentration of hydrothermal solution and 

characteristics of side rocks. Three stages of alteration mineral formation can be 

identified based on petrographic and XRD analysis. In Stage I the minerals formed are 

primary minerals such as quartz, alkali feldspar, plagioclase feldspar, hornblende, 

biotite, actinolite. Stage II primary minerals begin to change due to temperature changes, 

and the minerals formed are secondary biotite, chlorite, sericite, epidote and diaspores. 

Then in Stage III is characterized by the minerals natrolite, siderite, kaolinite and also 

present quartz veins that cut other minerals. 
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Keywords: Garba Granite, Characteristics, Pancur Pungah, Petrography, XRD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Penelitian ini merupakan observasi lanjutan dari penelitian lapangan geologi 

sebelumnya yang difokuskan pada analisis yang lebih mendalam mengenai Alterasi 

Hidrotermal Batuan Granit Formasi Granit Garba di Pancur Pungah dan sekitarnya, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Sumatera Selatan. Tujuan utama dari 

pendahuluan ini adalah berisikan data-data yang meliputi latar belakang untuk 

penelitian, termasuk masalah yang ada dan penyebabnya dengan batasannya, serta 

ketercapaian lokasi. 

1.1 Latar Belakang 

Secara regional, Cekungan Sumatera Selatan menunjukkan aktivitas tektonik 

yang terkait dengan peristiwa geologis yang membentuk Pulau Sumatera. Menurut Hall 

(2014), Pulau Sumatera merupakan pulau vulkanik yang terletak di bagian selatan 

Sundaland, dengan sejarah geologi yang dimulai sejak era Paleozoikum hingga 

Mesozoikum. Cekungan Sumatera Selatan berbatasan langsung di timurlaut dengan 

Kepulauan Sunda, di Lauttenggara dengan Wilayah Tinggian Lampung, di baratdaya 

dengan Punggungan Bukit Barisan, dan di baratlaut dengan Punggungan Dua Belas dan 

Tiga Puluh. Perkembangan ini terjadi selama era Mesozoikum dan dikenal sebagai back 

arc basin (cekungan belakang busur) (Pulunggono et al., 1992).  

Lokasi penelitian didasarkan pada Lembar Geologi Regional daerah Baturaja 

berskala 1:250.000 yang telah diteliti sebelumnya oleh Gafoer, S., Amin, T.C., dan 

Pardede, R. (1993) yaitu pada Formasi Granit Garba (Kgr), dengan luas daerah penelitian 

ini adalah 4 x 5 km dengan luasan 20 km2 pada skala 1:25.000. Formasi Granit Garba 

(Kgr) merupakan batuan granit yang mengintrusi batuan andesit Formasi Garba dan 

metamorf Formasi Tarap. Berdasarkan penelitian terbaru dari penarikan umur absolut 

yang dilakukan oleh peneliti terdahuu dengan menggunakan metode K-Ar mendapatkan 

hasil bahwa Granit Garba yang tersebar luas pada Pegunungan Garba terbentuk pada 

Kapur Akhir (Handini et al., 2017). Fase Kapur Awal - Kapur Akhir adalah durasi 

subduksi Meso-Tethys yang terletak seluruh ke arah West Sumatera Block. Akibatnya, 

Woyla Arc ini mengalami proses akresi dan juga kolisi oleh West Sumatera Block. Pada 

saat kolisi terjadi, hal ini menghasilkan batuan yang berasal dari Woyla Arc dan batuan 

dengan endapan sedimen hasil akresi pada lempeng kontinental seperti yang ditemukan 

pada daerah penelitian. Proses ini juga menyebabkan terbentuk magmatic arc berupa 

Pegunungan Garba yang dikenal juga dengan sebutan Granit Garba (KGr). Granit yang 

bersifat asam (Granitic) mengintrusi batuan diatasnya yaitu filit dari Formasi Tarap (PCt) 

dan andesit dari Formasi Garba (KJg).  

Pegunungan Garba adalah salah satu dari tempat yang ada di Indonesia di mana 

terdapat persebaran batuan granit. Dataran tinggi ruang bawah tanah yang membentuk 

Bukit Garba di Muara Dua, Sumatera Selatan telah diidentifikasi dengan menggunakan 

Citra Landsat Band 432 dan 753 (Idarwati et al., 2018). Dari data lapangan diketahui 

bahwa pada citra Landsat 432 dan 753 daerah citra berwarna hijau tua dengan tingkat 
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resistensi tinggi merupakan batuan kristal berupa batuan granit. Keterbentukan batuan 

granit pada daerah penelitian mengalami proses alterasi hidrotermal yang terpengaruhi 

oleh aktivitas magmatik. Telah dilakukannya penelitian alterasi pada Formasi Garba 

dimana faktor yang mengontrol terjadinya alterasi ialah karakteristik batuan samping 

yaitu Formasi Granit Garba (Amelia, 2022). Hal tersebut sangat menarik untuk 

dilakukannya pembaruan dan pembuktian pada Formasi Granit Garba yang juga 

mengalami alterasi, dikarenanakn Formasi Granit Garba merupakan formasi yang 

mengintrusi Formasi Garba. Untuk mengetahui luasan alterasi dan intensitas alterasi di 

lokasi penelitian, maka diperlukan analisis yang lebih detail dengan menggunakan 

analisis petrografi dan XRD berdasarkan keterdapatan alterasi yang teramati secara 

megaskopis pada batuan granit.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berisikan sejumlah pertanyaan yang perlu dijawab dengan 

dimaksudkan untuk memperjelas masalah atau isu yang dibahas pada daerah penelitian. 

Berikut adalah pertanyaan-pertanyaan yang akan dibahas dalam penelitian ini: 

1. Bagiamana karakteristik mineral secara megaskopis dan mikroskopis alterasi pada 

batuan granit Formasi Granit Garba? 

2. Bagaimana analisis XRD pada batuan granit Formasi Granit Garba? 

3. Bagaimana luasan dan batas zona alterasi hidrotermal yang ada di daerah 

penelitian? 

4. Bagaimana tingkat intensitas alterasi hidrotermal yang terjadi di daerah penelitian? 

5. Hal apa saja yang dapat mengontrol terjadinya alterasi hidrotermal pada daerah 

penelitian? 

6. Bagaimana tahapan pembentukan zonasi alterasi berdasarkan kumpulan mineral di 

daerah penelitian ini? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis tingkat intensitas alterasi 

hidrotermal batuan granit dan juga pola sebaran zona alterasi yang ada di daerah 

penelitian. Berikut adalah tujuan dari penelitian ini: 

1. Menentukan karakteristik mineral secara megaskopis dan mikroskopis alterasi 

pada batuan granit Formasi Granit Garba. 

2. Menentukan analisis XRD pada batuan granit Formasi Granit Garba. 

3. Menentukan luasan dan batas zona alterasi hidrotermal yang ada di daerah 

penelitian. 

4. Menentukan tingkat intensitas alterasi hidrotermal yang terjadi di daerah penelitian. 

5. Mengidentifikasi hal yang dapat mengontrol terjadinya alterasi hidrotermal pada 

daerah penelitian. 

6. Menjelaskan stage pembentukan zona alterasi berdasarkan himpunan mineral yang 

ada di daerah penelitian. 

1.4 Batasan Masalah 

Isu-isu yang akan dibahas dan diselesaikan dalam penelitian ini meliputi batasan 

masalah yang diidentifikasi dengan batasan-batasan penelitian dan beberapa aspek yang 
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harus dipenuhi selama berlangsungnya penelitian. Berikut adalah topik-topik yang 

membatasi ruang lingkup penelitian ini:  

1. Analisis Petrografi, mencakup tekstur hingga struktur yang terbentuk oleh 

komposisi mineral yang ada pada batuan granit Formasi Granit Garba. 

2. Analisis X-Ray Diffraction (XRD), mencakup penentuan mineral berdasarkan 

grafik hasil analisis XRD batuan granit Formasi Granit Garba. 

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah 

Secara batas administratif, daerah studi khusus penelitian ini memiliki luas 20 

km2 dan berlokasi di Daerah Pancur Pungah dan Sekitarnya, Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan. Lokasi penelitian (Gambar 1.1) dapat dijangkau dari Kota Palembang 

dengan menggunakan kendaraan bermotor atau empat roda, perjalanan melalui Jalan 

Lintas Tengah Sumatera menuju Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dengan waktu 

perjalanan sekitar 7 jam. Dari Kota Muaradua, lokasi studi dapat dicapai dalam waktu 

sekitar 30 menit menggunakan kendaraan bermotor atau empat roda. 

 
Gambar 1.1. Lokasi Daerah Penelitian. 
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